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Latar belakang : Pada masa lanjut usia manusia mengalami berbagai kemunduran yang 
mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh karena disebabkan oleh perubahan anatomis, 
fisiologis, dan biokimia pada tubuh. Masalah muskuloskeletal seperti gangguan pada sendi 
dan tulang yang mempengaruhi mobilitas dan aktivitas, merupakan hal vital bagi kesehatan 
lansia.Osteoarthritis tergolong arthritis yang mengenai 15% populasi dunia. Prevalensi 
osteoarthritis termasuk kategori tinggi 2,3% hingga 11,3% merupakan penyakit 
musculoskeletal yang sering terjadi pada urutan ke 12 diantara semua penyakit. Tujuan : 
Untuk mengetahui intervensi fisioterapi pada pasien osteoarthritis knee usia 45-60 tahun di 
asia. Metode : Penelitian menggunakan metode narrative review dengan mengidentifikasi 
artikel menggunakan database Pubmed, Google Scholar, dan Science direct yang diterbitkan 
dari tahun 2010-2020. Hasil : Pencegahan cedera lutut berbasis latihan yang mengharuskan 
peserta untuk aktif dan bergerak mencakup aktivitas fisik, penguatan, peregangan, latihan 
neuromuskuler, propioseptif, agility atau plyometric dan modalitas pelatihan lainnya, tetapi 
tidak termasuk intervensi pasif seperti bracing atau program yang hanya  melibatkan  
pendidikan. Telah terbukti bahwa aktivitas fisik yang teratur memiliki manfaat yang 
signifikan dalam pengobatan osteoartritis, sedangkan tidak aktif dan tidak digunakannya 
anggota tubuh yang terkena dapat memperburuk kerusakan mekanis sendi dan menyebabkan 
hilangnya cairan sendi dan inefisiensi matriks yang dapat mempercepat hilangnya tulang 
rawan. Kesimpulan :Latihan peregangan dan pengauatan otot dapat mengurangi rasa sakit, 
meningkatkan kekuatan otot, kemampuan fungsional, dan kesejahteraan psikologis, 
meningkatkan daya tahan otot, meningkatkan ketajaman proprioseptif dan menurunkan 
inhibisi otot artrogenik pada paha depan.  
Kata kunci : Physical Activity, Physical Therapy, Osteoarthritis Knee, Elderly 
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PHYSIOTHERAPY INTERVENTION IN KNEE OSTEOARTHRITIS  
PATIENTS AGED 45-60 YEARS IN ASIA 
: A NARRATIVE REVIEW 
 
Adnan Farikhi1, Indriani2 
 
ABSTRACT 
Background: In old age, humans experience various setbacks that affect the functions and 
abilities of the body caused by anatomical, physiological, and biochemical changes in the 
body. Musculoskeletal problems such as disorders of the joints and bones that affect mobility 
and activity are vital for the health of the elderly. Osteoarthritis is classified as arthritis which 
affects 15% of the world's population. The prevalence of osteoarthritis, which is in the high 
category, from 2.3% to 11.3%, is a musculoskeletal disease that often occurs in the 12th rank 
among all diseases. Objective: The study aims to determine the physiotherapy intervention 
in knee osteoarthritis patients aged 45-60 years in Asia. Method: This study used a narrative 
review method by identifying articles using Pubmed, Google Scholar, and Science direct 
databases published from 2010-2020. Results: Exercise-based knee injury prevention that 
requires participants to be active and mobile included physical activity, strengthening, 
stretching, neuromuscular, proprioceptive, agility or plyometric exercises and other training 
modalities, but did not include passive interventions such as bracing or programs that 
involved only education. It has been shown that regular physical activity had a significant 
benefit in the treatment of osteoarthritis, whereas inactivity and disuse of the affected limb 
could exacerbate joint mechanical damage and led to joint fluid loss and matrix inefficiency 
which could accelerate cartilage loss. Conclusion: Stretching and strengthening muscle 
exercises could reduce pain, increase muscle strength, functional ability, and psychological 
well-being, increase muscle endurance, increase proprioceptive acuity and decrease 
artrogenic muscle inhibition in the quadriceps. 
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Osteoartritis atau disingkat OA 
adalah suatu penyakit menahun yang 
ditandai oleh adanya kelainan pada tulang 
rawan (kartilago). Kartilago adalah 
bagian dari sendi yang melapisi ujung 
tulang untuk memudahkan pergerakan 
sendi.Kelainan pada kartilago akan 
berakibat tulang bergesekan satu sama 
lain, sehingga timbul gejala kekakuan, 
nyeri, dan pembatasan gerakan pada 
sendi (Isna & Abdullah, 2020). 
Osteoarthritis diproyeksikan akan 
semakin meningkat, menghasilkan beban 
keperawatan kesehatan yang lebih besar 
dibandingkan penyakit muskuloskeletal 
lainnya. Namun kerugian terbesar adalah 
kualitas hidup, kesehatan mental, dan 
psikologi pasien (Yong wu, 2018). 
Prevalensi OA secara umum 
diperkirakan 80% dari orang dewasa 
diatas usia 65 tahun (Alghadir & Anwer, 
2016; Bokaeian et al., 2016). Insidensi 
OA di Asia akan meningkat hingga 
16,8% pada tahun 2040 dan di dunia 
diperkirakan jumlah penderita OA akan 
meningkat hingga 100.000 penderita per 
tahun. Prevalensi OA di Indonesia 
mencapai 30% pada usia 40- 60 tahun dan 
65% pada usia > 61 tahun ( Nayanti et al., 
2020). 
Gejala dari osteoarthritis knee 
adalah munculnya rasa nyeri, kekakuan 
pada sendi, kripitasi, pembengkakan 
sendi asimetris dan adanya deformitas. 
Kelemahan dan atrofi otot dapat 
disebabkan karena berkurangnya 
aktivitas sendi akibat rasa nyeri OA. 
Quadriceps merupakan kelompok otot 
terbesar yang melewati sendi lutut dan 
berpotensi besar menyerap energi dan 
tekanan pada sendi lutut. Otot ini 
berperan penting dalam proses berjalan, 
berdiri, dan menaiki tangga. Penderita 
osteoarthritis lutut akan mengurangi 
gerakan pada lutut untuk mengurangi rasa 
nyeri, menyebabkan otot-otot quadriceps 
mengalami kelemahan dan atrofi . 
Adanya gangguan yang di sebabkan oleh 
osteoarthritis knee yang menyebabkan 
seseorang takut melakukan aktivitas atau 
melakukan gerakan sehingga membuat 
aktivitas fungsional seseorang menurun 
(Wijaya, 2018). 
METODE PENELITIAN 
Narrative Review merupakan 
sebuah penjelasan yang membahas 
tentang topik tertentu, yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi beberapa studi 
yang menggambarkan sebuah masalah. 
Narrative Review tidak mempunyai 
pertanyaan penelitian atau strategi 
pencarian yang spesifik, hanya topik yang 
penting (Demiris et al., 2019). 
    Tiga database yang digunakan 
untuk pencarian artikel yaitu Google 
Schoolar, PubMed dan Science Direct. 
Kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian artikel menggunakan format 
PICO, yaitu P : Population (Lansia), I : 
Intervention (Intervensi Fisioterapi), 
Comparison (-) dan O : (Outcome) 
functional activity. 
Kriteria inklusi yang digunakan 
yaitu : 1) Artikel yang berisi full text, 2) 
Artikel dalam bahasa Inggris dan 
Indonesia, 3) Artikel nasional dan 
internasional, 4) Subyek adalah lansia 
usia 45-60 tahun 5) Artikel yang di 
terbitkan tahun 2010-2020, 6) Artikel 
yang berasal dari Pubmed, Google 
Scholar, dan ScientDirect. Kriteria 
ekslusi yang diterapkan yaitu : 1) Artikel 
dalam bentuk naskah publikasi, 2) 
Artikel yang berjudul Bahasa inggris 
tetapi penjelasannya dengan Bahasa 
selain inggris dan indonesia, 3) Lansia 
dengan kategori penyakit penyerta 
seperti : hipertensi, diabetes melitus, dan 
gagal jantung, 4) Artikel berbayar. 
Tahap selanjutnya artikel yang 
telah dilakukan screening abstrak 
menyeluruh, data yang sudah terinput 
disimpan pada folder khusus, kemudian 
dilakukan penyaringan data termasuk 
duplikasi artikel, screening abstrak, full 
text, flowchart pada screening full text 
untuk melihat apakah artikel yang 
didapat telah sesuai dengan kriteria yang 
dicari, penulis berorientasi pada kriteria 
inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan 
oleh penulis. Studi teks lengkap diambil 
dan ditinjau secara independen 
berdasarkan kriteria tersebut. Dari artikel 
yang diambil dalam pencarian putaran 
pertama, referensi tambahan 
diidentifikasi dengan pencarian manual, 
sehingga meninggalkan 15 artikel untuk 
dilakukan review akhir. Sesuai dengan 




















































Berdasarkan hasil artikel yang 
dikumpulkan dan analisa   penulis 
didapatkan bahwa terjadinya 
osteoarthritis lutut dipengaruhi oleh dua 
faktor risiko, yaitu faktor predisposisi dan 
faktor biomekanis. Faktor predisposisi 














seseorang untuk terserang osteoarthritis 
yaitu usia, jenis kelamin, genetik, ras atau 
etnis dan obesitas. Sedangkan faktor 
biomekanis lebih cenderung kepada 
faktor mekanis/ gerak tubuh yang 

































Total artikel yang dipilih 
dan diperiksa  (n= 70) 
Data duplikasi  
(n= 2) 
Artikel yang sudah 
diidentifikasi dan sesuai  
(n= 68) 
Artikel Full Text sesuai 
kriteria inklusi                
(n= 15) 
- Pubmed (n= 4) 
- Google Scholar(n10) 
- Science Direct (n= 1) 
Kriteria ekslusi (n= 52) 
- Artikel yang tidak full 
text  (n= 1) 
- Artikel dalam bentuk 
naskah publikasi (n= 
4) 
- Lansia dengan 
kategori penyakit (n= 
27) 
- Artikel tidak 
berdasarkan negara 
yang ditentukan (n= 
20) 
sendi lutut sebagai alat gerak tubuh, 
seperti riwayat trauma lutut, kelainan 
anatomis dan aktivitas fisik sehingga 
meningkatkan risiko terjadinya 
osteoarthritis (Isna & Abdullah, 2020). 
Karena kondisi ini akhirnya 
Keterbatasan dalam pemenuhan 
kebutuhan ADL menjadi parameter 
kemunduran kemampuan fungsional 
lansia, kemunduran fungsi mobilitas 
meliputi penurunan kemampuan 
mobilitas di tempat tidur, berpindah, 
jalan/ ambulasi dan mobilitas dengan alat. 
Kemunduran kemampuan perawatan diri 
meliputi penurunan aktivitas makan, 
mandi, berpakaian, defekasi dan 
berkemih, merawat rambut, gigi, serta 
kumis dan kuku (Suwarni et al., 2017). 
Selain itu, orang dengan 
osteoarthritis tungkai bawah lebih 
mungkin untuk mengembangkan gejala 
depresi karena nyeri kronis, sebagai 
konsekuensi osteoarthritis yang paling 
sering dan paling parah. Sebagai 
penyebab utama episode depresi, nyeri 
kronis menyebabkan lingkaran setan di 
mana nyeri membatasi aktivitas fisik dan 
ketidakaktifan fisik berkontribusi pada 
nyeri lutut yang lebih besar dan 
penambahan berat badan. Tidak 
diragukan lagi, osteoarthritis 
mempengaruhi kesehatan mental orang 
dan berdampak pada kemungkinan ide 
bunuh diri juga, yang membuat 
osteoarthritis tidak hanya menjadi beban 
ekonomi, tetapi juga sosial, beban utama 
(Primorac, 2020).  
PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Subjek 
a. Usia 
Artikel yang menjadi 
literature rujukan, mempunyai 
responden dengan usia yang 
beragam, usia paling muda adalah 
38 tahun dan yang paling tua 
adalah 80 tahun. Responden yang 
dijadikan sampel dalam artikel 
rujukan ini terdiri dari lansia 
dengan osteoarthritis knee grade 
II dan III. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa 
osteoartritis knee (OA) dikaitkan 
dengan usia lanjut dan ditandai 
dengan degradasi dan erosi tulang 
rawan artikular, peradangan 
membran sinovial, sklerosis 
tulang subkondral dan 
pembentukan osteofit, yang 
menyebabkan gejala rematik 
seperti nyeri sendi, 
pembengkakan, kekakuan, 
deformasi dan hilangnya fungsi 
pada orang paruh baya dan lanjut 
usia (P. Wang et al., 2015). 
b. Jenis Kelamin 
Untuk karakteristik jenis 
kelamin dari artikel yang ada 
rata-rata responden lebih 
dominan perempuan yang 
dijadikan responden oleh artikel 
yang menjadi rujukan. Total 
responden sebanyak 726 pada 15 
artikel. Terdapat 10% artikel 
yang hanya menyebutkan jumlah 
respondennya saja, akan tetapi 
responden terbanyak yaitu pada 
perempuan sebesar 55% dan 
pada laki-laki sebesar 35%. 
Perempuan lebih rentan terkena 
osteoarthritis knee karena wanita 
mengalami pengurangan hormon 
estrogen yang signifikan. 
Mekanisme kerjanya belum 
diketahui dengan jelas namun 
estrogen dapat menurunkan 
endapan lemak dalam tubuh 
sehingga akan terjadi 
penumpukan lemak terutama 
pada sendi bagian bawah yang 
akan menyebabkan peningkatan 
beban pada sendi (M. Ihsan, B. 
Amilia, 2015). 
2. Faktor Resiko Osteoarthritis Knee 
Secara garis besar, terjadinya 
osteoarthritis lutut dipengaruhi oleh 
dua faktor risiko, yaitu faktor 
predisposisi dan faktor biomekanis. 
Faktor predisposisi merupakan 
faktor yang memudahkan seseorang 
untuk terserang osteoarthritis yaitu 
usia, jenis kelamin, genetik, ras atau 
etnis dan obesitas. Sedangkan faktor 
biomekanis lebih cenderung kepada 
faktor mekanis/ gerak tubuh yang  
memberikan beban atau tekanan 
pada sendi lutut sebagai alat gerak 
tubuh, seperti riwayat trauma lutut, 
kelainan anatomis dan aktivitas fisik 
sehingga meningkatkan risiko 
terjadinya osteoarthritis (Isna & 
Abdullah, 2020). 
3. Prevalensi Jatuh Pada Lansia 
Prevalensi kejadian jatuh 
setiap tahunnya pada lansia di 
Indonesia dikategorikan berdasarkan 
usia yaitu: usia 65 tahun keatas 
sebesar 30%, usia 80 tahun keatas 
sebesar 50% (Rasyiqah & Khairani, 
2019). Sedangkan menurut (Bobby, 
2020) lansia yang berusia lebih dari 
64 tahun jatuh setiap tahun dan juga 
tingkat jatuh lebih tinggi pada wanita 
yang lebih tua (40% kemudian pada 
pria yang lebih tua 28%). 
4. Alat Ukur Osteoarthritis Knee 
Artikel yang digunakan dalam 
penelitian ini juga memiliki beberapa 
alat ukur yang berbeda dalam 
menilai kemampuan fungsional 
penderita osteoarthritis knee 
diantaranya WOMAC, KOOS, dan 
SF-36.  
WOMAC adalah adalah 
ukuran status kesehatan mandiri 
yang banyak digunakan untuk 
menilai nyeri, kekakuan, dan fungsi 
pada pasien dengan osteoarthritis 
knee (Lin et al., 20011). KOOS 
adalah kuisioner  yang dirancang 
dalam melakukan pendataan sebagai 
panduan jangka pendek atau panjang 
dalam melihat perubahan dari 
minggu ke minggu setelah menjalani 
program latihan dengan  hasil  yang 
relevan (Wibowo et al., 2017). 
5. Jenis-jenis Intervensi Fisioterapi 
Dari penelitian ini dikatakan 
bahwa terdapat beberapa pilihan 
intervensi atau exercise fisioterapi 
yang dapat diberikan pada lansia 
untuk meningkatkan kemampuan 
fungsional. Semakin tinggi gejala 
yang dialami, akan semakin rendah 
kemampuan anak dalam beraktivitas 
fungsional. Latihan yang diberikan 
yaitu quadriseps exercise, infrared 
,manual therapy, isometric dan  
pilates ,aquatic exercise. 
Disimpulkan bahwa terapi quadriseps 
strengthening exercise lebih banyak 
diminati untuk program latihan lansia 
dengan osteoarthritis knee dalam 
meningkatkan nyeri lutut subjektif, 
rentang gerak, dan mengurangi 
keterbatasan kinerja fungsional. 
Olahraga telah terbukti meningkatkan 
fungsi, kekuatan, kecepatan berjalan, 
dan efikasi diri serta mengurangi rasa 
sakit dan risiko kondisi kronis 
lainnya, perkembangan penyakit juga 
dicegah atau diperlambat dengan 
terapi fisik dan okupasi serta program 
latihan. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan sebelumnya di 
Indonesia bahwa quadriseps 
strengthening exercise bermanfaat 
pada penderita osteoarthritis lutut 
dalam hal kekuatan otot, 
keseimbangan, nyeri, dan aktivitas 
fungsional (Aras et al., 2020). 
Meskipun olahraga dengan intensitas 
tinggi meningkatkan risiko cedera, 
olahraga dengan intensitas sedang 
dapat bermanfaat, sehingga aktivitas 
fisik yang teratur saat ini dikenal 
sebagai pengobatan multifaset dan 
aman untuk gejala osteoartritis lutut 
(Kalani, 2020). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil narrative 
review terhadap 15 Jurnal 
disimpulkan bahwa Quadriseps 
strengthening, aquatic exercise, 
isometric dan pilates, dan 
mobilization with movement 
umumnya direkomendasikan untuk 
meningkatkan kemampuan 
fungsional penderita osteoarthritis 
knee, selain itu latihan isometric dan 
pilates dapat meningkatkan 
keseimbangan dan mengurangi jatuh. 
SARAN 
1. Profesi Fisioterapis 
Diharapkan hasil literature 
review ini dapat dijadikan referensi 
dalam mengaplikasikan teknik-teknik 
intervensi fisioterapi dalam 
meningkatkan kemampuan 
fungsional penderita osteoarthritis 
knee pada lansia  
2. Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melanjutkan 
penelitian ini dan menambah 
informasi terkait perkembangan pada 
intervensi fisioterapi dalam 
meningkatkan kemampuan 
fungsional penderita osteoarthritis 
knee lansia dengan jenis artikel yang 
lengkap terkait hal tersebut. 
3. Masyarakat  
Bagi masyarakat diharapkan 
untuk lebih proaktif dalam  
meningkatkan kesadaran diri untuk 
meningkatkan keseimbangan agar 
tingkat resiko jatuh tidak tinggi.  
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